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  Seiring dengan perkembangan zaman di waktu sekarang ini, banyak perusahaan yang 
mencari SDM yang kompeten yang mampu dan sanggup bekerja secara profesionalitas serta teliti 
untuk mencapai tujuan perusahaan dan dapat melakukan kewajiban dan yang sudah diberikan 
dengan benar. Aspek yang perlu diperhatikan oleh sebuah perusahaan untuk meraih keberhasilan 
perusahaanya adalah beban kerja, motivasi kerja dan insentif karena ketiga aspek ini sanggup 
mempengaruhi kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan. Tujuani darii penelitiani inii adalahi 
untuk menganalisa seberapa besar peran beban kerja, motivasi kerja dan insentif terhadap kinerja 
karyawan di PT Anugerah Sentosa Abadis. Penelitian kuantitatif digunakan sebagai metode 
penelitian serta populasi semua karyawan PT Anugerah Sentosa Abadis. Jumlah populasi 
karyawan PT Anugerah Sentosa Abadis sebesar 160 karyawan serta jumlah sampel yang akan 
digunakan sebesar 160 responden. Random sampling dipilih sebagai teknik sampling. Metode 
analisisidataiyang digunakaniyaitu metode uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, 
heterokedastisitas, analisisi regresi lineari iberganda, ujii t dan ujii F dengani bantuan aplikasi 
SPSS versi 26. Hasili ipenelitian, ditemukan bahwa beban kerja berpengaruhi positifi dani 
signifikani terhadap kinerja karyawan pada PT. Anugerah Sentosa Abadis, motivasi kerja 
berpengaruh positifi dani signifikani terhadapi kinerja karyawan pada PT. Anugerah Sentosa 
Abadis, Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Anugerah Sentosa Abadis, serta beban kerja, motivasi kerja dan insentif berpengaruh positif dan 
signifikan secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan.    
 
Kata Kunci : Beban Kerja, Insentif, Kinerja Karyawan, Motivasi kerja 
 
Pendahuluan  

Setiap perusahaan dituntut untuk menghasilkan tenaga kerja yang baik dan memuaskan, demi 
menjalankan kelangsungan hidup perusahaan. Saat ini banyak perusahaan yang mencari SDM 
yang kompeten yang mampu dan sanggup bekerja secara profesionalitas serta teliti untuk 
mencapai tujuan perusahaan dan dapat melakukan kewajiban dan yang sudah diberikan dengan 
benar. Setiap karyawan yang dipekerjakan oleh sebuah perusahaan wajib memberikan hasil kerja 
yang optimal. Kinerja merupakan elemen yang cukup penting karena sifat dan manfaatnya yang 
terbukti serta kinerja juga menggambarkan keahlian karyawan dari hasil pekerjaan dan kinerja 
organisasi. Kinerja karyawan merupakan hasil atau kinerja yang nyata dan terbukti meningkatkan 
kontribusi perusahaan terhadap target perusahaan yang sudah di rencanakan (Huseno, 2016:86). 
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Beberapa aspek yang berhubungan dengan kinerja karyawan, salah satunya yaitu beban 
kerja. Beban kerja merupakan kewajiban pekerjaan yang diselesaikan dengan berbekal 
pengetahuan akal budi, sifat kerja, dan keahlian sesuai dengan masa kerja yang sudah diberikan 
(Ali et al., 2022). Motivasi kerja dapat diartikan sebagai sesuatu yang dibutuhkan oleh pribadi 
masing-masing dalam wujud dorongan maupun dukungan (Tsauri, 2014: 164).  

Insentif merupakan salah satu bagian penting yang berpengaruh tehadap kinerja karyawan. 
Insentif dapat diartikan sebagai semangat para karyawan dengan memberikan apresiasi dalam 
bentuk hadiah kepada para karyawan yang memiliki prestasi di atas prestasi standar  (Sinambela 
& Sarton, 2019: 608) 

PT Anugerah Sentosa Abadis adalah perusahaan yang bertempatan digedung Menara Aria 
Jalan Duyung Batu Ampar Kota Batam, merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 
developeri dan ikontraktor. Berdasarkan hasil pra tinjauan di PT Anugerah Sentosa Abadis, 
didapatkan masalah yaitu bahwa karyawan marketing tidak bersemangat dalam melakukan 
pekerjaan. Hal ini dapat dilihat dari tabel kinerja karyawan marketing PT Anugerah Sentosa 
Abadis.  

Tabel 1. Kinerja Marketing Maret – Agustus 2022 
Bulan Target Pencapaian Keterangan 

Marketing Presentase 
Maret 10 12 100% Masuk Target 
April 5 1 20% Tidak Masuk 
May 7 8 100% Masuk Target 
Juni 8 7 87% Tidak Masuk 
Juli 4 1 25% Tidak Masuk 
Agustus 7 3 42% Tidak Masuk 

 
Peristiwa ini memperlihatkan bahwa kurangnya semangat karyawan dalam mecapai target 

sehingga hal tersebut dapat berdampak terhadap kinerja karyawan. Selain itu ditemukan juga 
beberapa kondisi dimana karyawan menerima beban kerja yang tidak sesuai dengan keahlianya, 
karyawan tidak memperoleh penghargaan dalam melakukan pekerjaanya dapat menurunkan 
motivasi kerja karyawan, serta karyawan yang tidak menerima insentif dengan optimal dapat 
mengakibatkan kemerosotan tingkat kinerjaikaryawan. 

Penelitian ini untuk mencari tau permasalahan yangi berkaitani dengani variabel beban kerja, 
motivasi kerja dan insentif terhadapi kinerjai karyawan, serta untuk mencari tahu apakah 
pengaruh secara serentak ditemukan diantara variabel bebas terhadap kinerja.  
 
Kajian Literatur 
Beban Kerja 

Beban kerja dapat didefinisikan serangkaian aktivitas atau tugas yang dibebankan kepada 
karyawan dan menjadi pekerjaan karyawan tersebut selama jangka waktu yang sudah disepakati. 
Jika perusahaan membebani karyawannya dengan sejumlah tanggung jawab dan kewajiban yang 
banyak dan berlebihan, maka hasil kinerja yang dilakukan oleh karyawan tersebut tidak dapat 
mencapai hasil yang optimal (Jannah, 2021). 

Menurut (Hutabarat, 2018: 35-36), beban kerja dapat terpengaruh oleh faktor internal yang 
berkaitan dengan tindakan yang berlangsung didalam tubuh karyawan, serta dapat terpengaruh 
oleh faktor eksternal yang berasal dari luar tubuh karyawan. Menurut (Ahmad et al., 2019), 
indikator dari beban kerja yaitu kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja, target yang harus 
dicapai.  
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Motivasi Kerja 
Dalam peningkatan efisiensi perusahaan, motivasi kerja memegang peranan yang sangat 

penting, karena perilaku karyawan dipengaruhi oleh motivasi. Sederhananya motivasi adalah 
dorongan atau faktor yang membantu dan mendorong pribadi seseorang dalam melakukan 
pekerjaan yang diberikan, yang memiliki harapan untuk mencapai tujuan dari suatu organisasi 
dengan kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh karyawan (Tsauri, 2014: 164).  

Pendapat dari (Lao, 2018), motivasi dapat dibagi kedalam beberapa bagian yakni adalah 
motivasiiinternalidanimotivasiieksternal. Motivasiiinternaliterdiriidari situasi keadaan karyawan, 
semangat, kemauan, kerjasama, kebahagiaan kerja, sedangkan motivasi eksternal dijabarkan 
menjadi beberapa bagian yaitu gaji, bonus dan harapan.  

Menurut (Putra et al., 2019) , indikator untuk motivasi kerja antara lain imbalani yangi layak, 
kesempatani untuki promosi, memperoleh pengakuan dan keamanan bekerja.  
 
Insentif 

Mayoritas masyarakat yangibekerja memiliki tujuan untuk mendapatkan gaji atau upah. Pada 
tindakan ini, insentif berupa upah yang bukan merupakan gaji pokok yang diterima oleh 
karyawan (Waloyo, 2020: 27).  

Pendapat dari (Mujanah, 2019: 64-65) insentif dapat berupa, seperti uang, lingkungan kerja 
yang baik dan partisipasi. Indikator insentif menurut (Alam et al., 2021), kinerja, lamai kerja, 
senioritas, kebutuhani serta keadilan dani kelayakan. 
 
Kinerja Karyawan 

Pelaksanaan tugasi dan kewajiban oleh sebuah tim dalam perusahaan dikenal dengani kinerja 
(Novia Ruth Silaen, Syamsuriansyah, Reni Chairunnisah et al., 2021: 1), kinerja karyawan adalah 
hasil kompeten yang diraih seorang karyawan ketika karyawan melakukan pekerjaanya sesuai 
seperti yang sudah ditugaskan.  

Pendapat dari (Waloyo, 2020: 18) aspek – aspek yang mempengaruhii kinerjai karyawan 
antara lain hasil kerja, perilaku kerja, sifat pribadi. Indikator – indikator dalam mengukur kinerja 
karyawan menurut (Ratnasari & Mahmud, 2020), prestasi kerja, disiplin kerja, efektivitas dan 
efisiensi kerja, tanggung jawab serta hubungan antar sesama.  
 
Penelitian Terdahulu 

Referensi penelitiani terdahului dalami penelitian inii antara lain: 
1. Menurut (Husin et al., 2021), beban kerja berpengaruhi positifi dani signifikani terhadap 

kinerja pegawaii badani pengelolaan keuangan dan aset daerah kabupaten konawe Selatan. 
2. Menurut (Suhardi, 2019), motivasii kerjai berpengaruhi signifikan iterhadapi kinerja 

karyawani asuransi jiwa di Kota Batam. 
3. Menurut (Suryani & Kristianti, 2020), Insentifi berpengaruhipositifi dan signifikani terhadapi 

kinerja karyawan PT. Trimegah Perkasa Di Jakarta. 
 
Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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(Sumber: Data Peneliti, 2022) 
Hipotesis 

Peneliti membuat rumusan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Beban ikerja iberpengaruh terhadapi kinerjaikaryawan PT Anugerah Sentosa Abadis. 
H2: Motivasi kerja berpengaruhiterhadapikinerjaikaryawan PT Anugerah Sentosa Abadis. 
H3: Insentif berpengaruhiterhadapikinerjaikaryawan PT Anugerah Sentosa Abadis. 
H4: Beban kerja, motivasi kerja dan insentif berpengaruhiterhadapikinerjaikaryawan PT 
Anugerah Sentosa Abadis. 
 
 
Metode  

Penelitiani inii menggunakan teknik penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang 
dilaukan di PT Anugerah Sentosa Abadis yang bertempatan di Menara Aria, Jl. Harbour Bay, 
Sungai Jodoh, Kecamatan Batu Ampar, Kota Batam, Kepulauan Riau. Jumlah populasi 160 
orang, teknik sampel jenuh sebagai tenik penentu sampel karena data yang di uji nantinya adalah 
populasi berjumlah 160 orang yang dijadikan sebagai sampel.   

Kuesioner idigunakan sebagai sumber data primer, dan data karyawan perusahaan dan 
sumber jurnal sebagai sumber data sekunder. Kuisioner yang dibagikan kepada responden 
selanjutnya hasilnya akan diukur dengan skala likert. 

 
Tabel 2. Pernyataan Kuesioner 

No Variabel Pernyataan 
1 Beban kerja  Saya cukup memahami situasi pekerjaan saya sehingga dapat membuat saya bekerja 

dengan efektif dan efisien. 
2 Beban kerja Saya dapat mengelola waktu dan mengikuti pemberlakukan jam kerja dengan baik. 
3 Beban kerja Saya selalu berusaha menyelesaikan semua pekerjaan sesuai dengan tujuan yang sudah 

ditentukan perusahaan 
4 Motivasi kerja Saya menerima imbalan yang sesuai dengan pekerjaan yang saya kerjakan 
5 Motivasi kerja Perusahaan memberikan kenaikan jabatan bagiikaryawaniyangimemilikii prestasiikerjai 
6 Motivasi kerja  Perusahaanimemberikanipenghargaaniterhadap karyawan atas pekerjaan yang dilakukan 
7 Motivasi kerja  Saya merasakan perasaan aman dalam bekerja diperusahaan ini 
8 Insentif Perusahaan memberikan insentif berdasarkan kinerja karyawan 
9 Insentif Perusahaan memberikan insentif berdasarkan lama kerja karyawan 
10 Insentif Perusahaan memberikan insentif berdasarkan senioritas karyawan 
11 Insentif Insentifiyangidiberikaniperusahaanicukupiuntukimemenuhiikebutuhan sehari-hari 
12 Insentif Karyawan merasa adil dan layak terhadap insentif yang diberikan perusahaan 
13 Kinerja Saya merasa kualitas kerja saya sudah memenuhi standar yang sudah ditetapkan 

perusahaan 
14 Kinerja Saya selalu menyelesaikan pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawab saya dengan 

tepat waktu 
15 Kinerja Saya dapat menggunakan sumber daya dengan efektif dan menyelesaikan pekerjaan 

dengan efisien 
16 Kinerja Saya memiliki rasa tanggung jawab dan komitmen dalam bekerja 
17 Kinerja Saya mampu bekerja sama dengan sesama karyawan dan juga atasan 

(Sumber: Data Peneliti, 2022) 
Penelitian ini menggunakan analisis data dalam bentuk model regresi linear berganda dengan 

aplikasi SPSS 26. Berbagai uji yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu dari analisis deskriptif, 
ujiivaliditas, ujiirealibilitas, ujiinormalitas data, uji multikolineritas, uji heteroskedasitas, regresi 
lineariberganda, koefisienideterminasi, uji t dan yang terakhir uji f.  
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Hasil 
Karakteristik Responden 

Tabel 3. Hasil Profil Responden  
  Profil  Frekuensi Persen 
Jenis Kelamin Laki-Laki 71 44,4 

Perempuan 89 55,6 
Usia 17tahun-20 tahun 31 19,4 

21tahun-35tahun 81 50,6 
>35tahun 48 30,0 

Pendidikan Terakhir  SD 10 6,3 
SMP 13 8,1 
SMK  74 46,3 
Diploma 35 21,9 
Sarjana (S1) 28 17,5 

Masa Kerja  <2 tahun 55 34,4 
2-5 tahun 60 37,5 
>5 tahun 45 28,1 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2022) 
 
Dari tabel 3, menunjukan bahwa 44,4% responden laki-laki dan total rensponden perempuan 

yang diperoleh 55,6%. Maka dari itu, jumlah responden perempuan lebih banyak daripada 
responden laki-laki. Selanjutnya, dari usia menunjukan bahwa responden usia 17-20 tahun 
dengan persentase yang diperoleh 19,4%, 50,6% untuk usia 21–35 serta 30% untuk usia yang > 
35 tahun. Maka dari itu, usia 21-35 tahun jumlah responden terbanyak. Dari pendidikan 
terakhirnya SD dengan persentase yang diperoleh 6,3%, SMP sebanyak 8,1%, SMA/SMK 
46,3%, diploma 21,9% dan untuk sarjana 17,5%. Maka dari itu, pendidikan terakhirnya 
SMA/SMK jumlah responden terbanyak. Dari masa kerjanya, yang bekerja selama < 2 tahun 
dengan tingkat persentase senilai 34,4%, 2-5 tahun sebanyak 37,5% dan >5 tahun sebanyak 
28,1%. Maka dari itu, responden terbanyak yang masa kerjanya 2 - 5 tahun.  

 
Uji Realibilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Realibiltas  

Variabel Cronchbach's Alpha Kriteria Keterangan 

Beban Kerja 0,838 

0,60 

Reliabel 
Motivasi Kerja 0,865 Reliabel 

Insentif 0,906 Reliabel 
Kinerja 0,890 Reliabel 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2022) 
Dari hasil ujiirealibiltas variabel beban kerja, motivasi kerja dan insentif memperlihatkan 

bahwa seluruh variabel memiliki Cronchbach's Alpha >60. Maka dari itu, seluruh instrumen dari 
setiap variabel dapat dipakai dan dinyatakan realibel. Maka dri itu dapat dipakai ditahap 
pengujian seterusnya.  
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Uji Validitas Data 
 Tabel 5. Hasil Uji Validitas Data  

  Pernyataan  r hitung r-tabel Keterangan  

Beban 
Kerja  

X1_1i 0,863 

0,1552 Valid 

X1_2i 0,880 
X1_3i 0,870 

Motivasi 
Kerja  

X2_1i 0,857 

X2_2i 0,860 

X2_3i 0,844 

X2_4i 0,820 

Insentif  

X3_1i 0,878 

X3_2i 0,841 

X3_3i 0,856 

X3_4i 0,927 

X3_5i 0,756 

Kinerja 
Karyawan  

Y_1i 0,809 

Y_2i 0,835 

Y_3i 0,867 

Y_4i 0,828 

Y_5i 0,833 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2022) 

Dari hasil uji validitas variabel beban kerja, motivasi kerja dan insentif memperlihatkan 
bahwa seluruh variabel memiliki r hitung >r tabel (0,1552). Maka dari itu, seluruh instrumen dari 
setiap variabel dapat dipakai dan valid.  

 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2022) 
HasiliUjiiKolmogrof-Smirnov diatasidapatiditarikikesimpulanibahwaidataimemiliki kriteria  

distribusiinormalikarna memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05.  
 
 
 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 

Ni 160 

Normal Parametersa,b Meani 0,0000000 
Std. Deviationi 1,51944173 

Most Extreme Differences 
Absolutei 0,061 
Positivei 0,061 
Negativei -0,048 

Test Statistici   0,061 
Asymp. Sig. (2-tailed)   0,200c,d 
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 
Beban kerja 0,148 6,746 
Motivasi kerja 0,848 1,180 
Insentif 0,155 6,433 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2022) 
Dari hasil multikolineritas diatas dapat disimpulkan bahwa variabel tidak terjadi 

multikolineritas hal ini karena angka VIF disetiap variabell < 10, dan angka tolerance < 0,10. 
 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2022) 

Dari hasil heteroskedasitas menunjukan bahwa data yang di lakukan dalam penelitian ini 
tidak terjadi heteroskedasitas. Hal ini didukung dengan nilai signifikansi dari setiap variabel > 
0,05. 

 
Uji Pengaruh  
Uji Regresi Linear Berganda  

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta     

1
1 

(Constant) 0,554 0,605  0,915 0,362 
Beban Kerja 0,572 0,102 0,363 5,598 0,000 
Motivasi Kerja 0,089 0,038 0,064 2,347 0,020 
Insentif 0,538 0,059 0,581 9,169 0,000 

 (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2022) 
Bentuk persamaan dari hasil uji diatas adalah sebagai berikut: 

  Y = 0,554 + 0,572 (X1) + 0,089 (X2) + 0,538 (X3) 
1. Nominal konstanta sebesar 0,554, artinya nilai dari kinerja karyawan (Y) sebesar 0,554.  
2. Nominal beban kerja sebesar (X1) 0,572 dan setiap peningkatan sebesar 1% dari variabel 

beban kerja maka kinerja karyawan akan naik senilai 57,2% 
3. Nominal motivasi kerja sebesar (X2) 0,089 dan setiap peningkatan sebesar 1% dari 

variabel motivasi kerja maka kinerja karyawan akan naik senilai 8,9%. 
4. Nominal insentif sebesar (X3) 0,538 dan setiap peningkatan sebesar 1% dari variabel 

insentif makaiikinerja karyawan akan naik senilai 53,8%. 
 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta   

1 

(Constant) 1,031 0,353 
 

2,918 0,004 
Beban kerja 0,008 0,060 0,027 0,130 0,897 
Motivasi kerja 0,031 0,022 0,120 1,386 0,168 
Insentif -0,019 0,034 -0,109 -0,542 0,589 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,950a 0,903 0,901 1,53398 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2022) 

Tabel diatas menunjukan nilai sebesar 90,1% yang artinya variabel beban kerja, motivasi 
kerja dan insentif berpengaruhiterhadapikinerjaikaryawan. Serta kekuranganya 9,9 % dipengaruhi 
oleh faktor lain.  
Uji Hipotesis 
Uji T  

Tabel 11. Hasil Uji T 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2022) 
1. Nominal signifikansi beban kerja senilai 0,000 < 0,05 serta memilikiit hitung 5,598 > t tabel 

1,975. Makaidari itu H1 diterima.  
2. Nominal signifikansi motivasi kerja senilai 0,020 < 0,05 serta memilikiit hitung 2,347 > t 

tabel 1,975. Makaidari itu H2 diterima.  
3. Nominal signifikansi insentif 0,000 < 0,05 serta memilikiit hitung 9,169 > t tabel 1,975. 

Maka dari ituiH3 diterima.  
 
Uji F 

Tabel 12. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1
1 

Regression 3404,916 3 1134,972 482,330 .000b 
Residual 367,084 156 2,353   

Total 3772,000 159    

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2022) 
Dari tabel tersebut dapat diterangkan bahwa fhitung 428,330 serta nilai ftabel sebesar 2,66 serta 

sig. senilai 0,000 < 0,05 maka dari itu H4 diterima.  
 
Pembahasan 
1. Beban kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan PT Anugerah 

Sentosa Abadis. Sejalan dengan penelitian yang sebelumnya dikerjakan oleh  (Husin et al., 
2021) yang menyatakan bahwai bebanikerjaiberpengaruhipositifidanisignifikaniterhadapi 
kinerja pegawai. Hal ini juga sesuai dengan ulasan dari (Mulyani et al., 2022) yang 
menyimpulkan bahwa beban kerja salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

2. Motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan PT 
Anugerah Sentosa Abadis. Sejalan dengan penelitian yang sebelumnya dikerjakan oleh 
(Suhardi, 2019) yang menyatakanibahwaimotivasiikerjaiberpengaruhisecaraisignifikani 
terhadap kinerja karyawan. Selain itu, adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1
1 

(Constant) 0,554 0,605  0,915 0,362 
Beban Kerja 0,572 0,102 0,363 5,598 0,000 
Motivasi Kerja 0,089 0,038 0,064 2,347 0,020 
Insentif 0,538 0,059 0,581 9,169 0,000 
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(Christian & Kurniawan, 2021) tingginya motivasi kerja dalam sebuah perusahaan maka 
akan semakin tinggi juga kinerjaikaryawan. 

3. Insentif memiliki pengaruh signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan PT Anugerah 
Sentosa Abadis. Hal ini juga sesuai dengan ulasan dari (Suryani & Kristianti, 2020) bahwa 
variabel insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hal 
ini juga sesuai dengan ulasan dari (Ratnasari & Mahmud, 2020) variabel insentif yang paling 
dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.   

 
 
Kesimpulan 
 Dariihasilipenelitian yang telah dikerjakan, peneliti menyimpulkan bahwa beban kerja 
berpengaruhipositifidanisignifikan terhadapikinerjaikaryawanipada PT. Anugerah Sentosa 
Abadis, motivasikerjaiberpengaruhipositifi dani signifikani terhadapi kinerjai karyawani pada PT. 
Anugerah Sentosa Abadis, insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Anugerah Sentosa Abadis, serta beban kerja, motivasi kerja dan insentif berpengaruh 
positif dan signifikan secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan.  
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